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ANTIFUNGAL COMPOUND ISOLATION OF WHITE GALANGAL RHIZOME 
(Alpinia gatanga (L.) Willd) AND DETERMINATION THE MINIMUM 

INHIBITORY CONCENTRATION TO Candida albicans Berkhout

By:

RENY SRIVIONA 
08071004043

ABSTRACT

Antifungal Compound Isolation of White Galangal Rhizome (Alpinia galanga (L.) 
Willd) and Determination the Minimum Inhibitory Concentrations to Candida albicans 
Berkhout had been done on February until March 2011 at Genetics & Biotechnology 
Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 
University of Sriwijaya. The aims of this research were to obtain bioactive materials and 
antifiingal compounds, determine the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) of 
bioactive materials and the active compounds, and determine the class of antifiingal 
compounds ffom white galangal rhizome (Alpinia galanga (L.) Willd.) Isolation of active 
compounds carried out in stages starting ffom the extraction process (maceration), 
fractionation, and purification of active compounds (Gravity Column Chromatography). 
Antifiingal activity test is done with agar diffiision method to Candida albicans. The results 
showed that the antifungal activity test ffom 3 fraction, the active ffaction is the fraction of 
n-hexane. The Minimum Inhibitory Concentration (MIC) ffom n-hexane fraction to 
Candida albicans is 0.156% and the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) active 
compounds to Candida albicans is 0,015%. Column chromatography purification 
performed by gravity with ratio of n-hexane eluent : ethyl acetate (8:2). Antifungal 
compounds contained in white galangal rhizome (Alpinia galanga (L.) Willd) class of 
compounds including phenols by Rf value of 0.9. Antifungal compounds form yellowish 
white crystals.

was

Key words: Isolation, Antifungal Compound, (Alpinia galanga (L.) Willd), Minimum 
Inhibitory Concentration (MIC), Candida albicans.
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(Alpinia galanga (L.) Willd) DAN PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT 

MINIMUM TERHADAP Candida albicans Berkhout

Oleh:
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ABSTRAK

Isolasi Senyawa Antijamur dari Rimpang Lengkuas Putih (Alpinia galanga (L.) 
Willd) dan Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum Terhadap Candida albicans Berkhout 
telah dilakukan pada bulan Febuari-Maret 2011 di Laboratorium Genetika & Bioteknologi, 
Jurusan Biologi, Fakutas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bahan bioaktif dan senyawa antijamur, 
menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari bahan bioaktif dan senyawa aktif, 
dan menentukan golongan senyawa antijamur dari rimpang lengkuas putih {Alpinia 
galanga (L.) Willd). Isolasi senyawa aktif dilakukan secara bertahap dimulai dari proses 
ekstraksi (maserasi), fraksinasi, dan pemurnian senyawa aktif (Kromatografi Kolom 
Gravitasi). Uji aktivitas antijamur dilakukan dengan metode difusi agar terhadap 
Candida albicans. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji aktivitas antijamur dari 3 fraksi, 
diperoleh fraksi aktif adalah fraksi n-heksan. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 
dari fraksi n-heksan terhadap Candida albicans adalah 0,156% dan nilai Konsentrasi 
Hambat Minimum (KHM) senyawa aktif terhadap Candida albicans adalah 0,015%. 
Pemurnian dilakukan dengan Kromatografi Kolom Gravitasi dengan perbandingan eluen 
n-heksan : etil asetat (8:2). Senyawa antijamur yang terdapat dalam rimpang lengkuas putih 
{Alpinia galanga (L.) Willd) termasuk golongan senyawa fenol dengan nilai Rf 0,9. 
Senyawa antijamur berbentuk kristal berwarna putih kekuning-kuningan.

Kata kunci: Isolasi, Senyawa Antijamur, Lengkuas Putih {Alpinia galanga (L.) Willd), 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), Candida albicans
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit yang menyerang manusia umumnya disebabkan oleh mikroorganisme, 

baik bakteri, virus, dan jamur. Kebanyakan orang melakukan pengobatan terhadap 

penyakit infeksi dengan menggunakan antibiotik. Pengobatan dengan menggunakan 

antibiotik awalnya menunjukan reaksi positif, tetapi bila antibiotik digunakan 

terus-menerus maka mikroorganisme yang menyebabkan suatu penyakit akan resisten 

terhadap antibiotik.

Jamur merupakan salah satu mikroorganisme penyebab penyakit pada manusia. 

Penyakit yang disebabkan jamur pada manusia disebut mikosis. Salah satu penyebab 

mikosis adalah jamur golongan Candida (Mulyati et ah 2002: 2). Salah satu mikosis 

yang banyak ditemukan pada manusia adalah kandidiasis. Kandidiasis adalah penyakit 

infeksi kulit dan selaput lendir yang disebabkan oleh jamur dari genus Candida. 

Candida albicans akan menjadi patogenik bila terdapat situasi yang memungkinkan

secara

terjadinya multiplikasi, termasuk diantaranya adalah pemakaian steroid sistemik 

maupun topikal, teijadinya penurunan imunitas karena limfoma dan AIDS, pemakaian 

spektrum luas, dan diabetes mellitus (Brown & Bums 2005: 38).

Pada saat ini di Indonesia ada kecendrungan peningkatan insidensi kandidiasis 

vagina. Poliklinik Obstetri dan Ginekologi RS. Dr. Pimgadi Medan melaporkan 

insiden kandidiasis vagina sebanyak 14%, di Jakarta insiden kandidiasis vagina

sebanyak 39,3%, Poliklinik Penyakit Kulit dan Kelamin RS. Dr. Pimgadi Medan

1
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sebanyak 55%, Poliklinik Ginekologi PKBRS dan PIH RS. Dr. Pimgadi Medan 

sebanyak 46% (Herliyanti 2003: 1).

Terapi farmakologis penyakit kandidiasis dapat menggunakan obat-obatan sintetik 

seperti butoconazol, klotrimazol, mikonazol, tikonazol, ekonazol, fentikonazol, 

nistatin, terkonazol, ketokonazol, itrakonazol, dan flukonazol (Brown & Chin 2002: 1). 

Semua jenis antijamur dari golongan azol tersebut mempunyai efikasi yang relatif 

(Hughes 1998: 1). Terapi antijamur dapat secara oral ataupun topikal. Secara oral 

direkomendasikan antijamur flukonazol, secara topikal adalah butokonazol, 

klotrimazol, mikonazol, nistatin, terkonazol, dan tiokonazol (Bennet 2002: 1).

Pemakaian antijamur secara tidak benar dapat menyebabkan toksisitas dan 

resisten. Toksisitas dan resistensi dikarenakan pemakaian antijamur dengan dosis 

tinggi dan penggunaan antijamur secara terus menerus yang tidak sesuai dengan 

ketentuan. Oleh karena itu, pencarian senyawa antijamur harus terus dilakukan supaya 

didapatkan senyawa antijamur yang aktivitas antijamumya lebih efektif sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan aktif obat dan dapat menyembuhkan penyakit yang 

disebabkan oleh Candida albicans. Salah satu obat alternatif adalah dengan 

menggunakan bahan bioaktif antijamur Candida albicans dari tumbuhan.

sama

Pengobatan dengan menggunakan ekstrak alami tumbuhan umumnya masih 

menggunakan dosis yang sangat bervariasi, oleh karena itu perlu diketahui dosis atau 

konsentrasi minimal yang mampu menghambat pertumbuhan mikroba penyebab 

penyakit terutama Candida albicans sebagai dasar penentuan dosis atau konsentrasi.

yang tepat dan relatif aman untuk digunakan. Untuk itu perlu ditentukan Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) dari ekstrak alami tumbuhan. Konsentrasi Hambat

r
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Minimum (KHM) merupakan konsentrasi terendah yang masih dapat menghambat 

pertumbuhan mikroba. Tujuan Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) yaitu 

agar diperoleh konsentrasi minimal suatu bahan bioaktif yang dapat menghambat 

pertumbuhan Candida albicans.

Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai antijamur adalah lengkuas putih. 

Beberapa riset ilmiah menunjukkan bahwa lengkuas putih berpotensi sebagai obat 

antijamur. Sesuai dengan penelitian Haraguchi (1996), membuktikan bahwa minyak

atsiri dan ekstrak air rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga (L) Willd) berkhasiat

sebagai antijamur. Selain itu, penelitian yang telah dilakukan oleh Anwar (2010)

membuktikan bahwa rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata (K) Schum)

mengandung senyawa antijamur terhadap Candida albicans.

Selain itu telah dilakukan uji pendahuluan penapisan aktivitas antijamur 

Candida albicans dari lengkuas putih (Alpinia galanga (L.) Willd), diperoleh hasil 

bahwa lengkuas putih mempunyai aktifi tas antijamur Candida albicans. Informasi 

mengenai bahan bioaktif dan senyawa aktif yang terkandung dalam lengkuas putih 

belum diketahui.

Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh bahan bioaktif 

dan senyawa antijamur, menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari bahan 

bioaktif dan senyawa aktif, dan menentukan golongan senyawa antijamur dari rimpang 

lengkuas putih (Alpinia galanga (L) Willd).

r
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1.2. Rumusan Masalah

Upaya pencarian senyawa antijamur Candida albicans harus terus dilakukan 

karena adanya keterbatasan jenis antijamur sintetis, kendala resistensi, serta produk 

antijamur yang mahal menyebabkan perlu diupayakan bahan alternatif dan tumbuhan. 

Salah satu jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai sumber senyawa antijamur adalah 

rimpang lengkuas putih. Bahan bioaktif, uji aktivitas antijamur, dan golongan senyawa 

masih belum diketahui. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh 

bahan bioaktif dan senyawa antijamur, menentukan nilai Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) dari bahan bioaktif dan senyawa aktif, dan menentukan golongan 

senyawa antijamur dari rimpang lengkuas putih. Berdasarkan uraian di atas, apakah 

senyawa antijamur dari rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga (L) Willd) mampu 

menghambat pertumbuhan Candida albicans?

1.3. Hipotesis

Rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga (L.) Willd) diduga mengandung 

senyawa antijamur. Senyawa antijamur yang terdapat dalam rimpang lengkuas putih 

dapat menghambat atau membunuh Candida albicans.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Memperoleh bahan bioaktif dan senyawa antijamur.

2. Menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari bahan bioaktif dan 

senyawa aktif.

1.
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lengkuas putihdari rimpanganti jamur3. Menentukan golongan senyawa 

(Alpinia galanga (L.) Willd).

:
r
:
:
i'

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian

iantijamur Iini adalah diperoleh bahan bioaktif dan senyawa 

i nilai konsentrasi hambat minimum 

aktif terhadap Candida albicans, diketahui golongan senyawa 

i kepada masyarakat mengenai pemanfaatan

bahan antijamur

dari bahan
dari rimpang lengkuas putih, diketahui

bioaktif dan senyawa

memberikan informasiantijamur serta
(L.) Willd) sebagaiputih (Alpinia galangalengkuas

Candida albicans.
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